





BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Kota Surakartaatau sering disebut kota Solo adalah salah satu Kota Madya 
di Jawa Tengah dengan luas wilayah 44,03Km
2
 dengan jumlah penduduk 503,421 
jiwa. Kota Surakarta terletak di pertemuan antara jalur selatan Jawa dan jalur 
Semarang-Madiun, yang menjadikan posisinya yang strategis sebagai kota transit. 
Jalur kereta api dari jalur utara dan jalur selatan Jawa juga terhubung di kota ini. 
Kota Surakarta tergolong dalam secondrary city atau kota kelas menengah yang 
terus berkembang. Selain itu terdapat 3 terminal bus, 3 stasiun kereta api dan 1 
bandara udara di kota ini. 
Seiring perkembangan Kota Surakarta, maka semakin banyak orang yang 
berbondong-bondong datang untuk sekedar berekreasi atau menetap di Kota 
Surakarta. Dengan demikian jumlah penduduk di Kota Surakarta akan mengalami 
peningkatan. Peningkatan jumlah penduduk tersebut juga akan mempengaruhi 
kebutuhan transportasi yang akan terus meningkat, secara tidak langsung juga 
akan menimbulkan beberapa masalah yangharus diperhatikan, seperti masalah 
kecelakaan lalu lintas. Seperti yang diketahui kecelakaan lalu lintas merupakan 
salah satu factor penyebab kematian terbesar di Indonesia.  
Menurut data Satlantas Polres Surakarta (2017) menunjukkan adanya 
fluktuasi peristiwa kecelakaan lalu lintas di Kota Surakarta. Lebih dari 500 
kejadian kecelakaan setiap tahunnya. Sekitar 150 ruas jalan yang terdapat di Kota 
Surakarta. Beberapa ruas jalan yang termasuk kawasan yang padat lalu lintas yang 
mempunyai resiko kecelakaan besar seperti Jl. Slamet Riyadi, Jl. Adi Sucipto, 
Jebres, Jl. Radjiman, Banjarsari, Mojosongo, Laweyan, dan lain-lain. Menurut 
pengamatan kecelakaan bisa terjadi karena kondisi jalan, kurangnya kepedulian 
terhadap rambu – rambu lalu lintas, kondisi kendaraan yang kurang baik, dan 
bencana alam. 
Masalah yang timbul akibat terjadinya kecelakaan dapat merugikan para 








kecelakaan berdasarkan beberapa faktor dan analisis daerah rawan kecelakaan. 
Bertujuan agar dapat membedakan metode yang lebih unggul dan dapat 
melakukan identifikasi tentang hal-hal yang menjadi penyebab dari kecelakaan. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1). Bagaimana karakteristik kecelakaan yang terjadi di Kota Surakarta 
berdasarkan tingkat kecelakaan, kelas korban, faktor penyebab kecelakaan, 
waktu, tipe tabrakan yang terjadi, jenis kelamin korban dan jenis kelamin 
pelaku ? 
2). Bagaimana perbandingan hasil perangkingan lokasi di titik rawan kecelakaan 
lalu lintas (black spot) berdasarkan Metode AEK (Angka Ekivalen 
Kecelakaan), Metode TRL (Transport Research Laboratory) dan Metode KSI 
(Killed Serious Injured) di Kota Surakarta ? 
 
C. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1). Mengetahui karakteristik kecelakaan di Kota Surakarta berdasarkan tingkat 
kecelakaan, kelas korban, faktor penyebab kecelakaan, waktu, jenis 
kendaraan, dan tipe tabrakan yang terjadi. 
2). Untuk membandingkan hasil perangkingan lokasi di titik rawan kecelakaan 
lalu lintas (black spot) berdasarkan Metode AEK (Angka Ekivalen 
Kecelakaan), Metode TRL (Transport Research Laboratory) dan Metode KSI 
(Killed Serious Injured) di Kota Surakarta. 
 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 
1). Dapat menekan dan mencegah terjadinya kecelakaan – kecelakaan yang 
diakibatkan oleh beberapa faktor. 






E. Batasan masalah 
Batasan – batasan masalah tersebut antara lain: 
1). Kejadian kecelakaan lalu lintas yang dibahas adalah kejadian kecelakaan lalu 
lintas yang telah tercatat dalam data kepolisian resort Surakarta dari tahun 
2013 sampai tahun 2017. 
2). Lokasi studi yang diambil di Kota Surakarta. 
3). Perangkingan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas (black spot) berdasarkan 3 
metode (Metode AEK, Metode TRL dan Metode KSI) dan karakteristik 
kecelakaan di Kota Surakarta. 
4). Tidak membahas hubungan antara jumlah kecelakaan lalu lintas terhadap data 
lalu lintas seperti kecepatan rata-rata, panjang jalan dan volume lalu lintas. 
 
F. Keaslian penelitian 
Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Namun demikian 
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh : 
1). Zulhendra (2015) menganalisis daerah rawan kecelakaan di Kota Palembang. 
2). Manalu (2013) menganalisis kecelakaan lalu lintas di Kota Tebing Tinggi. 
3). Prakoso (2010) menganalisis kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan luar Kota 
Surabaya – Sorong. 
4). Aldian (2009) menganalisis karakteristik kecelakaan lalu lintas segmen jalan 
Jember – Sumberbaru (km Jbr. 7 – km Jbr. 38). 
5). Singh dkk (2000) menganalisis kecelakaan lalu lintas jalan di Kota Patna, 
India. 
 
 
